
PENGEMBANGAN PROFESI PENGEMBANGAN PROFESI 
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CIRICIRI--CIRI SUATU CIRI SUATU 
PROFESIPROFESI

�� ADA STANDAR UNJUK KERJA YANG BAKU ADA STANDAR UNJUK KERJA YANG BAKU 
DAN JELAS.DAN JELAS.

�� ADA LEMBAGA PENDIDIKAN KHUSUS YANG ADA LEMBAGA PENDIDIKAN KHUSUS YANG 
MENGHASILKAN PELAKUNYA DENGAN MENGHASILKAN PELAKUNYA DENGAN MENGHASILKAN PELAKUNYA DENGAN MENGHASILKAN PELAKUNYA DENGAN 
PROGRAM DAN JENJANG PENDIDIKAN PROGRAM DAN JENJANG PENDIDIKAN 
YANG BAKU SERTA MEMILIKI STANDAR YANG BAKU SERTA MEMILIKI STANDAR 
AKADEMIK YANG MEMADAI DAN YANG AKADEMIK YANG MEMADAI DAN YANG 
BERTANGGUNG JAWAB TENTANG BERTANGGUNG JAWAB TENTANG 
PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN 
YANG MELANDAI PROFESI ITU.YANG MELANDAI PROFESI ITU.



CIRICIRI--CIRI PROFESI CIRI PROFESI 

(LANJUTAN)(LANJUTAN)

�� ADA ORGANISASI PROFESI YANG MEWADAHI ADA ORGANISASI PROFESI YANG MEWADAHI 
PARA PELAKUNYA UNTUK MEMPERTAHANKAN DAN PARA PELAKUNYA UNTUK MEMPERTAHANKAN DAN 
MEMPERJUANGKAN EKSISTENSI DAN MEMPERJUANGKAN EKSISTENSI DAN 
KESEJAHTERAANNYA.KESEJAHTERAANNYA.

�� ADA ETIKA DAN KODE ETIK YANG MENGATUR ADA ETIKA DAN KODE ETIK YANG MENGATUR �� ADA ETIKA DAN KODE ETIK YANG MENGATUR ADA ETIKA DAN KODE ETIK YANG MENGATUR 
PERILAKU ETIK PARA PELAKUNYA DALAM PERILAKU ETIK PARA PELAKUNYA DALAM 
MEMPERLAKUKAN KLIENNYA (KONSELI).MEMPERLAKUKAN KLIENNYA (KONSELI).

�� ADA SISTEM IMBALAN TERHADAP JASA ADA SISTEM IMBALAN TERHADAP JASA 
LAYANANNYA YANG ADIL DAN BAKU.LAYANANNYA YANG ADIL DAN BAKU.

�� ADA PENGAKUAN MASYARAKAT (PROFESIONAL, ADA PENGAKUAN MASYARAKAT (PROFESIONAL, 
PENGUASA, DAN AWAM) TERHADAP PEKERJAAN PENGUASA, DAN AWAM) TERHADAP PEKERJAAN 
ITU SEBAGAI PROFESI.ITU SEBAGAI PROFESI.



BIMBINGAN DAN BIMBINGAN DAN 

KONSELINGKONSELING

�� UPAYA MEMFASILITASI PESERTA DIDIK UPAYA MEMFASILITASI PESERTA DIDIK 
(KONSELI) AGAR MAMPU (KONSELI) AGAR MAMPU 
MENGEMBANGKAN POTENSI DIRINYA MENGEMBANGKAN POTENSI DIRINYA 
SEOPTIMAL MUNGKIN SECARA MANDIRI.SEOPTIMAL MUNGKIN SECARA MANDIRI.SEOPTIMAL MUNGKIN SECARA MANDIRI.SEOPTIMAL MUNGKIN SECARA MANDIRI.

�� UPAYA MEMFASILITASI KONSELI AGAR UPAYA MEMFASILITASI KONSELI AGAR 
MENCAPAI TUGASMENCAPAI TUGAS--TUGAS TUGAS 
PERKEMBANGANNYA SECARA MANDIRI.PERKEMBANGANNYA SECARA MANDIRI.

�� UPAYA MEMANDIRIKAN PESERTA DIDIK UPAYA MEMANDIRIKAN PESERTA DIDIK 
DALAM MENGEMBANGKAN POTENSINYA DALAM MENGEMBANGKAN POTENSINYA 
SEOPTIMAL MUNGKIN.SEOPTIMAL MUNGKIN.



KOMPETENSI KONSELORKOMPETENSI KONSELOR

�� MEMAHAMI SECARA MENDALAM KONSELI MEMAHAMI SECARA MENDALAM KONSELI 
YANG HENDAK DILAYANI.YANG HENDAK DILAYANI.

�� MENGUASAI LANDASAN TEORETIK MENGUASAI LANDASAN TEORETIK 
BIMBINGAN DAN KONSELING.BIMBINGAN DAN KONSELING.BIMBINGAN DAN KONSELING.BIMBINGAN DAN KONSELING.

�� MENYELENGGARAKAN BIMBINGAN DAN MENYELENGGARAKAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING YANG MEMANDIRIKAN.KONSELING YANG MEMANDIRIKAN.

�� MENGEMBANGKAN PRIBADI DAN MENGEMBANGKAN PRIBADI DAN 
PROFESIONALITAS SECARA PROFESIONALITAS SECARA 
BERKELANJUTAN.BERKELANJUTAN.



KODE ETIK KODE ETIK 

�� MENGHORMATI HARGA DIRI SETIAP KLIENNYA MENGHORMATI HARGA DIRI SETIAP KLIENNYA 
(KONSELI)  SEBAGAI INDIVIDU YANG MEMILIKI (KONSELI)  SEBAGAI INDIVIDU YANG MEMILIKI 
KEMAMPUAN POTENSIAL UNTUK BERKEMBANG KEMAMPUAN POTENSIAL UNTUK BERKEMBANG 
DAN MENGHADAPI MASALAH HIDUPNYA.DAN MENGHADAPI MASALAH HIDUPNYA.

�� MENJAMIN KERAHASIAAN IDENTITAS, DATA, DAN MENJAMIN KERAHASIAAN IDENTITAS, DATA, DAN �� MENJAMIN KERAHASIAAN IDENTITAS, DATA, DAN MENJAMIN KERAHASIAAN IDENTITAS, DATA, DAN 
PERMASALAHAN KLIEN (KONSELI).PERMASALAHAN KLIEN (KONSELI).

�� MELAKSANAKAN LAYANAN DALAM BATAS MELAKSANAKAN LAYANAN DALAM BATAS 
KUALIFIKASI PROFESIONAL, DAN TIDAK KUALIFIKASI PROFESIONAL, DAN TIDAK 
MELAKUKAN LAYANAN YANG DIDASARI OLEH MELAKUKAN LAYANAN YANG DIDASARI OLEH 
KECENDERUNGAN POLITIK ATAU SEJENISNYA.KECENDERUNGAN POLITIK ATAU SEJENISNYA.

�� MENERIMA PERMINTAAN BANTUAN SESUAI MENERIMA PERMINTAAN BANTUAN SESUAI 
DENGAN KEMAMPUANNYA.DENGAN KEMAMPUANNYA.



KODE ETIK (LANJUTAN)KODE ETIK (LANJUTAN)

�� MERUJUK KLIEN KEPADA PIHAK LAIN YANG MERUJUK KLIEN KEPADA PIHAK LAIN YANG 
MEMILIKI KEMAMPUAN YANG DIBUTUHKAN KLIEN MEMILIKI KEMAMPUAN YANG DIBUTUHKAN KLIEN 
(KONSELI), JIKA KEBUTUHAN KLIEN (KONSELI) (KONSELI), JIKA KEBUTUHAN KLIEN (KONSELI) 
AKAN BANTUAN DI LUAR BATAS KEMAMPUANNYA.AKAN BANTUAN DI LUAR BATAS KEMAMPUANNYA.

�� MENINGKATKAN PROFESIONALITASNYA MELALUI MENINGKATKAN PROFESIONALITASNYA MELALUI �� MENINGKATKAN PROFESIONALITASNYA MELALUI MENINGKATKAN PROFESIONALITASNYA MELALUI 
PELATIHAN, PENELITIAN, DAN UPAYA PELATIHAN, PENELITIAN, DAN UPAYA 
PENGEMBANGAN DIRI LAINNYA, SESUAI DENGAN PENGEMBANGAN DIRI LAINNYA, SESUAI DENGAN 
PERKEMBANGAN ILMU, KEMAJUAN TEKNOLOGI, PERKEMBANGAN ILMU, KEMAJUAN TEKNOLOGI, 
DAN PEMEKARAN SENI DALAM BIDANG TERKAIT.DAN PEMEKARAN SENI DALAM BIDANG TERKAIT.

�� MENINGKATKAN KEMAMPUAN PROFESIONALNYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PROFESIONALNYA 
SESUAI DENGAN TUNTUTAN PIHAK YANG SESUAI DENGAN TUNTUTAN PIHAK YANG 
MEMBUTUHKAN BANTUANNYA.MEMBUTUHKAN BANTUANNYA.



KODE ETIK (LANJUTAN)KODE ETIK (LANJUTAN)

�� MENJALIN KERJA SAMA DAN KEMITRAAN MENJALIN KERJA SAMA DAN KEMITRAAN 
DENGAN PIHAK LAIN YANG TERKAIT DENGAN PIHAK LAIN YANG TERKAIT 
SEBAGAI PENDUKUNG DALAM SEBAGAI PENDUKUNG DALAM 
MEMBERIKAN LAYANAN YANG OPTIMAL MEMBERIKAN LAYANAN YANG OPTIMAL MEMBERIKAN LAYANAN YANG OPTIMAL MEMBERIKAN LAYANAN YANG OPTIMAL 
KEPADA KLIEN (KONSELI).KEPADA KLIEN (KONSELI).

�� MENGEVALUASI KINERJA DAN MENGEVALUASI KINERJA DAN 
KEMAMPUANNYA SECARA BERKALA KEMAMPUANNYA SECARA BERKALA 
SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN DIRINYA.SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN DIRINYA.

�� MENGHINDARI PEMANFAATAN KLIEN MENGHINDARI PEMANFAATAN KLIEN 
(KONSELI) UNTUK KEPENTINGAN (KONSELI) UNTUK KEPENTINGAN 
PRIBADINYA.PRIBADINYA.



UPAYA PENGEMBANGAN PROFESI UPAYA PENGEMBANGAN PROFESI 
BIMBINGAN DN KONSELINGBIMBINGAN DN KONSELING

�� MENATA PENYELENGARAAN PENDIDIKAN MENATA PENYELENGARAAN PENDIDIKAN 
PROFESIONAL KONSELORPROFESIONAL KONSELOR

�� MENATA PENYELENGARAAN BIMBINGAN MENATA PENYELENGARAAN BIMBINGAN 
DAN KONSELING DALAM JALUR DAN KONSELING DALAM JALUR DAN KONSELING DALAM JALUR DAN KONSELING DALAM JALUR 
PENDIDIKAN FORMALPENDIDIKAN FORMAL

�� MENATA PENYELENGARAAN SERTIFIKASI MENATA PENYELENGARAAN SERTIFIKASI 
KONSELOR DALAM JABATANKONSELOR DALAM JABATAN

�� MENATA PENYELENGARAAN PROGRAM MENATA PENYELENGARAAN PROGRAM 
PENDIDIKAN PROFESIONAL PENDIDIK PENDIDIKAN PROFESIONAL PENDIDIK 
KONSELORKONSELOR



PENDIDIKAN PROFESIONAL PENDIDIKAN PROFESIONAL 

KONSELORKONSELOR

�� MENGHASILKAN KONSELOR: TENAGA MENGHASILKAN KONSELOR: TENAGA 

PENDIDIK YANG BERKUALIFIKASI STRATA PENDIDIK YANG BERKUALIFIKASI STRATA 

1 PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN 1 PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN 

KONSELING DAN MENYELESAIKN KONSELING DAN MENYELESAIKN KONSELING DAN MENYELESAIKN KONSELING DAN MENYELESAIKN 

PENDIDIKAN PROFESI KONSELORPENDIDIKAN PROFESI KONSELOR

�� MELALUI DUA TAHAP YAITU PENDIDIKAN MELALUI DUA TAHAP YAITU PENDIDIKAN 

AKADEMIK (144AKADEMIK (144--160 SKS) DAN 160 SKS) DAN 

PENDIDIKAN PROFESI (40 SKS)PENDIDIKAN PROFESI (40 SKS)



SERTIFIKASI KONSELOR SERTIFIKASI KONSELOR 

DALAM JABATANDALAM JABATAN

�� PENGAKUAN TERHADAP SESEORANG PENGAKUAN TERHADAP SESEORANG 
YANG TELAH MEMILIKI KOMPETENSI YANG TELAH MEMILIKI KOMPETENSI 
UNTUK MELAKSANAKAN PELAYANAN UNTUK MELAKSANAKAN PELAYANAN UNTUK MELAKSANAKAN PELAYANAN UNTUK MELAKSANAKAN PELAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING BIMBINGAN DAN KONSELING 
SETELAH YANG BERSANGKUTAN SETELAH YANG BERSANGKUTAN 
DINYATAKAN LULUS UJI KOMPETENSI DINYATAKAN LULUS UJI KOMPETENSI 
YANG DISELENGGARAKAN OLEH LPTK YANG DISELENGGARAKAN OLEH LPTK 
PROGRAM BIMBINGAN DAN PROGRAM BIMBINGAN DAN 
KONSELING YANG TERAKREDITASI.KONSELING YANG TERAKREDITASI.



PENDIDIKAN PROFESIONAL PENDIDIKAN PROFESIONAL 

PENDIDIK KONSELORPENDIDIK KONSELOR

�� MENGHASILKAN PENDIDIK KONSELOR PROFESIONAL YANG MENGHASILKAN PENDIDIK KONSELOR PROFESIONAL YANG 
MENGUSAI KOMPETENSI AKADEMIK YANG BERMUARA PADA MENGUSAI KOMPETENSI AKADEMIK YANG BERMUARA PADA 
PENGANUGRAHAN IJASAH S2 M.Pd DALAM BIDANG PENGANUGRAHAN IJASAH S2 M.Pd DALAM BIDANG 
BIMBINGAN DAN KONSELING YANG KEMUDIAN BIMBINGAN DAN KONSELING YANG KEMUDIAN 
DILANJUTKAN DENGAN PENDIDIKAN PROFESI PENDIDIK DILANJUTKAN DENGAN PENDIDIKAN PROFESI PENDIDIK 
KONSELOR YANG SECARA KESELURUHAN MENGHASILKAN KONSELOR YANG SECARA KESELURUHAN MENGHASILKAN 
LULUSAN YANG MEMILIKI KOMPETENSI SEBAGAI PENDIDIK LULUSAN YANG MEMILIKI KOMPETENSI SEBAGAI PENDIDIK 
KONSELOR YANG SECARA KESELURUHAN MENGHASILKAN KONSELOR YANG SECARA KESELURUHAN MENGHASILKAN 
LULUSAN YANG MEMILIKI KOMPETENSI SEBAGAI PENDIDIK LULUSAN YANG MEMILIKI KOMPETENSI SEBAGAI PENDIDIK 
KONSELOR PROFESIONAL DAN MEMPEROLEH IJAZAH KONSELOR PROFESIONAL DAN MEMPEROLEH IJAZAH 
PROFESI YANG DINAMAKAN SETIFIKAT MAGISTER PROFESI YANG DINAMAKAN SETIFIKAT MAGISTER 
BIMBINGAN DAN KONSELING (M.Kons.) YANG MAMPU BIMBINGAN DAN KONSELING (M.Kons.) YANG MAMPU 
MENYELENGGARAKAN SEGENAP TAHAP DAN ASPEK MENYELENGGARAKAN SEGENAP TAHAP DAN ASPEK 
PENDIDIKAN PROFESIONAL KONSELOR.PENDIDIKAN PROFESIONAL KONSELOR.


